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Abstrak : Pengetahuan yang rendah tentang kontrasepsi menyebabkan PUS takut
menggunakan alat kontrasepsi atau menunjukkan sikap yang negatif terhadap
kontrasepsi. Salah satunya adalah tentang MAL. Hal ini terjadi karena pengetahuan
memiliki aspek positif dan negatif yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap
seseorang. Semakin banyak aspek positif yang diketahui maka sikap yang terbentuk
akan semakin baik, begitu juga sebaliknya. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya
hubungan pengetahuan dengan sikap tentang MAL pada PUS di Desa Srimulyo
Piyungan Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
deskriftif korelatif yang menggunakan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden. Analisis statistik menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian
diperoleh nilai p-value 0,001 (p< 0,05) dengan coefficient correlation sebesar 0,596
yang artinya ada hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan sikap tentang MAL
pada PUS di Desa Srimulyo Piyungan Bantul.

Kata Kunci : MAL, Metode Amenorea Laktasi, Pengetahuan, Sikap

Abstract : Low knowledge about contraception makes childbearing age couples
afraid to use contraception or show a negative attitude toward contraception. One of
them is about Lactation Amenorrhea Method (LAM). This happens because
knowledge has both positive and negative aspects that can influence the formation of
one's attitude. The more positive aspects are known then the attitude that is formed
will be better, and vice versa. The study aims to investigate the correlation between
knowledge and attitude about LAM of childbearing age couples in Srimulyo,
Piyungan, Bantul. The study was quantitative research with descriptive correlative
design and Cross Sectional approach. The sampling technique was Purposive
Sampling with 30 respondents. The Statistical analysis used Spearman Rank. The
result of data analysis obtained p-value 0,001 (p <0,05) with coefficient correlation
was equal to 0,596 which means there is a significant correlation between knowledge
with attitude about LAM of childbearing age couples in Srimulyo, Piyungan, Bantul.
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1. PENDAHULUAN

Masalah utama yang seringkali
dihadapi negara-negara yang sedang

berkembang  termasuk  Indonesia
adalah masih  tingginya  laju
pertumbuhan  penduduk,  kurang

seimbangnya penyebaran dan struktur
umur penduduk. Keadaan penduduk
yang demikian telah mempersulit
usaha peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan rakyat. Semakin tinggi
pertumbuhan penduduk maka semakin
besar usaha yang diperlukan untuk
mempertahankan tingkat tertentu dari
kesejahteraan rakyat (BKKBN, 2016).

Pemerintah Indonesia  telah
mencanangkan  berbagai  program
untuk menangani masalah

kependudukan yang ada. Salah
satunya yaitu upaya penurunan jumlah
penduduk melalui upaya penekanan
angka fertilitas yang instrument
utamanya adalah Program Keluarga
Berencana (KB). Program KB
merupakan salah  satu  program
pemerintah yang diatur berdasarkan
Undang-Undang Nomor 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan  Pembangunan
Keluarga (Rismawati, 2013).

Metode Amenorea Laktasi (MAL)
atau Lactational Amenorrhea Method
(LAM) merupakan salah  satu
kontrasepsi alami atau biasa disebut
sebagai metode Keluarga Berencana
Alamiah (KBA) yang menggunakan
prinsip  menyusui secara eksklusif
selama 6 bulan penuh tanpa tambahan
makanan dan minuman apapun dengan
syarat bayi menyusu secara penuh
sebanyak >8 kali sehari, bayi berumur
kurang dari enam bulan dan ibu belum
mengalami haid. Selama ini banyak
informasi yang memaparkan tentang
ASI eksklusif dan berbagai pilihan
jenis kontrasepsi, akan tetapi ibu
masih begitu asing dengan MAL
(Syaifudin, 2010 dan Proverawati,
2010).

Penerapan MAL di Indonesia
masih rendah, hal ini diukur dari
rendahnya tingkat pencapaian
pemberian ASI Eksklusif (Muryanto,
2012). Pada umumnya masyarakat
lebih banyak menggunakan
kontrasepsi  hormonal dari pada
kontrasepsi alamiah (MAL), karena
mereka  menganggap  pemakaian
kontrasepsi tersebut tidak merepotkan
atau ada keyakinan bahwa KB suntik
merupakan obat mujarab. Padahal
tingkat keefektifan MAL  untuk
responden adalah 98% bagi ibu yang
menyusui secara eksklusif (BKKBN,
2013).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman keluarga tentang
kesehatan reproduksi termasuk
pemilihan alat kontrasepsi dipengaruhi
oleh pendidikan, pendapatan,
pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi, akses informasi dan
ketersediaan  pelayanan kesehatan,
serta tingkat pemahaman kesehatan
reproduksi - (Saifuddin, 2006 dan
Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan
yang rendah menyebabkan wanita
takut menggunakan alat kontrasepsi
tersebut karena rumor kontrasepsi
yang beredar di masyarakat. Akibat
dari kurangnya pengetahuan PUS
dalam memilih kontrasepsi yang baik
dapat berdampak negatif pada sikap
dan  perilaku seseorang  dalam
menentukan  atau  merencanakan
kehamilan berikutnya, baik kehamilan
yang di inginkan ataupun kehamilan
yang tidak di inginkan.

Hasil wawancara dengan 6
responden PUS yang berkunjung ke
Puskesmas Piyungan didapatkan 1
responden mengatakan mengetahui
tentang MAL, tetapi tidak
menggunakan metode tersebut karena
takut gagal. Kemudian 2 responden
mengatakan hanya sekedar tahu saja
tentang MAL tetapi kurang paham
akan kelebihan dan kekurangannya,
sehingga tidak  memilih  untuk



menggunakan metode tersebut. Lalu, 3
responden lainnya mengatakan belum
mengetahui sama sekali tentang MAL.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa
pengetahuan  mempengaruhi  sikap
PUS terkait MAL, sehingga dari 6
orang Yyang telah diwawancara
semuanya lebih tertarik menggunakan
metode  kontrasepsi  yang lain
dibandingkan menggunakan MAL.

Terkait uraian diatas penulis
tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Pengetahuan dengan
Sikap tentang MAL pada PUS di Desa
Srimulyo Piyungan Bantul”.

2. METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif korelatif untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan dengan
sikap tentang MAL pada PUS di Desa
Srimulyo Piyungan Bantul. Penelitian
ini menggunakan pendekatan waktu
Cross  Sectional  yaitu  metode
pengumpulan data pengetahuan dan
sikap PUS tentang MAL yang
dilakukan dalam kurun waktu yang
bersamaan.

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 2-7 November di Desa
Srimulyo Piyungan Bantul. Jumlah
populasi yang diambil adalah jumlah
populasi PUS yang sedang hamil yaitu
sebanyak 71 pasangan yang telah

memenuhi — kriteria  inklusi  dan
eksklusi. Pengambilan sampel
menggunakan  teknik  Purposive

Sampling. Analisis data menggunakan
uji Spearman Rank dengan taraf
signifikan 5% (0,05).

b)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 4.1. Distribusi Karakteristik

Responden
Karakteristik N %
Responden
Umur
<20 tahun - -
20-25 tahun 19 63,3
26-30 tahun 8 26,7
31-35 tahun 2 6,7
>35 tahun 1 3,3
Pendidikan
SD - -
SMP 1 3,3
SMA 27 90,0
PT 2 6,7
Pekerjaan
PNS - -
Kary. swasta 1 3,3
Wiraswasta 8 26,7
IRT 21 70,0
Lainnya - -

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 4.1. menunjukkan
distribusi karakteristik responden
berdasarkan umur, pendidikan dan
pekerjaan. Mayoritas responden
berumur antara 20-25 tahun yaitu
sebanyak 19 orang atau (63,3%)
dan paling sedikit berusia > 35
tahun yaitu 1 orang atau (3,3%).
Mayoritas responden memiliki
pendidikan SMA vyaitu sebanyak
27 orang atau (90,0%). Kemudian
untuk  pekerjaan,  mayoritas
responden bekerja sebagai ibu
rumah tangga (IRT) sebanyak 21
orang atau (70,0%).

Analisis Univariat

Tabel 4.2 Pengetahuan PUS
tentang MAL di Desa Srimulyo
Piyungan Bantul

Kategori N %
Baik 8 26,7
Cukup 18 60,0
Kurang 4 13,3
Jumlah 30 100,0

Sumber : Data Primer 2017



Tabel 4.2.  menunjukkan
bahwa dari 30 orang responden,
sebagian besarnya mempunyai
tingkat pengetahuan yang cukup
yaitu sebanyak 18 orang atau
(60,0%).

Menurut Notoatmodjo
(2012), pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah  seseorang  melakukan
penginderaan  terhadap  suatu
objek tertentu.  Penginderaan
terjadi  melalui panca indera
manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa dan peraba.
Pengetahuan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya:
pendidikan, pekerjaan, umur,
minat, pengalaman, kebudayaan
dan informasi atau media massa
(Mubarak 2007).

Dalam penelitian ini ada
beberapa hal yang diperhatikan
terkait faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
responden terhadap MAL,
diantaranya: -umur, pendidikan,
dan  pekerjaan.  Dilihat  dari
karakteristik =~ umur, mayoritas
responden berumur antara 20-25
tahun yaitu sebanyak 19 orang
atau (63,3%), dan kemudian
disusul oleh responden dengan
kisaran umur antara 26-30 tahun
yang berjumlah 8 orang atau
(26,7%).  Menurut  Mubarok
(2012) menyatakan bahwa dengan
bertambahnya umur seseorang,
maka akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologisnya.
Pada aspek psikologis inilah taraf
berfikir seseorang akan semakin
matang dan dewasa. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rosita
dan  Fitriarini  (2014) vyang
berjudul “Hubungan Pengetahuan
dengan Sikap Ibu Menyusui
tentang Konstrasepsi MAL di
Desa Cukir Kecamatan Diwek

Kabupaten  Jombang” yang
menyatakan bahwa pada umur 21-
35 tahun tergolong usia dewasa,
dimana mereka dapat menerima
informasi dengan lebih mudah
sehingga pengetahuan tentang
MAL menjadi sangat baik.

Tinggi rendahnya tingkat
pengetahuan responden terhadap
MAL ditinjau dari  analisis
berdasarkan karakteristik
responden yang kedua yaitu
pendidikan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden
memiliki  tingkat  pendidikan
lulusan menengah keatas (SMA)
yaitu sebanyak 27 orang atau
(90,0%). Hal ini didukung oleh
teori Notoatmodjo (2010), bahwa
pendidikan adalah suatu bentuk
intervensi  atau  upaya  yang
direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik itu
individu,  kelompok  maupun
masyarakat. Hal ini bertujuan agar
mereka dapat melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku
pendidikan. Pendidikan menjadi
hal yang sangat penting dalam
mempengaruhi pengetahuan yang
luas. Sehingga diharapkan dengan
tingkat pendidikan yang tinggi
akan meningkatkan  wawasan
pengetahuan dan dapat membawa
pada perubahan sikap dan
perbuatan seseorang.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sartika (2013) yang
berjudul  “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pengetahuan lbu
Menyusui tentang MAL sebagai
Kontrasepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Krueng Mane
Kecamatan Muara Batu
Kabupaten Aceh Utara Tahun
2013” yang menyatakan semakin
tinggi  pendidikan  seseorang,
maka pengetahuan yang
dimilikinya akan semakin baik.
Hal ini  disebabkan karena



semakin tinggi pendidikan
seseorang makan orang tersebut
akan semakin mudah menyerap
informasi  yang  diterimanya.
Begitu pula halnya dalam
meyerap informasi tentang MAL
sebagai  kontrasepsi  sehingga
meningkatkan pengetahuan ibu
tentang metode KB tersebut.
Karakteristik  ketiga  dari
responden yang mempengaruhi
pengetahuan responden terhadap
kontrasepsi dengan MAL adalah
pekerjaan. Pekerjaan sebagai Ibu
Rumah Tangga (IRT) merupakan
jenis pekerjaan responden dengan
frekuensi tertinggi yaitu sebanyak
21 orang atau (70,0%). Menurut
Mubarok (2012) pekerjaan
merupakan salah satu yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
seseorang, karena dalam
lingkungan pekerjaan yang baik
menjadikan seseorang
memperoleh  pengalaman  dan
pengetahuan, baik itu secara
langsung maupun tidak langsung.

Tabel 4.3. Sikap PUS tentang
MAL di Desa Srimulyo Piyungan
Bantul

Kategori N %
Positif 21 70,0
Negatif 9 30,0
Jumlah 30 100,0

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 4.3,  menunjukkan
bahwa dari 30 orang responden,
sebagian besarnya menunjukkan
sikap yang positif terhadap MAL
yaitu sebanyak 21 orang atau
(70,0%).

Menurut  Mubarok (2012)
semakin cukup umur seseorang,
maka tingkat kematangan dan
kekuatan orang itu akan lebih
matang baik dalam  berpikir
maupun bertindak. Dari segi
kepercayaan masyarakat,

seseorang akan lebih dipercaya
dari pada orang yang belum cukup
kedewasaannya. Namun sikap
juga akan menurun sesuai dengan
meningkatnya umur.

Pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang juga dapat
mempengaruhi sikap yang akan
ditunjukkannya. Menurut Azwar
(2011) konsep moral dan ajaran
dari lembaga pendidikan dan
lembaga agama sangat
menentukan sistem kepercayaan,
maka tidaklah mengherankan jika
pada gilirannya konsep tersebut
dapat mempengaruhi sikap.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rosita dan Fitriarini
(2014) yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan dengan  Sikap Ibu
Menyusui tentang Konstrasepsi
MAL di Desa Cukir Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang” yang
menyatakan bahwa pada umur 21-
35 tahun tergolong usia dewasa,
dimana mereka dapat menerima
informasi dengan lebih mudah
sehingga sikap terhadap MAL
menjadi sangat baik. Kemudian
untuk pendidikan, Rosita dan
Fitriarini  mengatakan  bahwa
tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan lebih cepat dalam
memahami dan mengadopsi suatu
informasi. Selain itu, dengan
tingkat pendidikan yang tinggi
seseorang akan lebih mudah
mencari informasi yang sesuai
dengan  kebutuhannya  seperti
mencari informasi dari berbagai
media.



c) Analisis Bivariat

Tabel 4.4.  Tabel Silang
Pengetahuan  dengan Sikap
tentang MAL

Sikap

Pehnt?aer':a— Positif | Negatif
N % N| %

Baik 18100 | 0| O
Cukup 131722 | 5 | 27,8
Kurang 0 0 4 | 100
Jumlah 21 | 70,0 | 9 | 30,0

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 4.4, menunjukkan
bahwa dari 30 orang responden,
sebagian besarnya sudah memiliki
tingkat  pengetahuan dalam
kategori cukup, yaitu sebanyak 18
orang atau (60,0%). Berdasarkan
hasil ~ tersebut maka dapat
diketahui pula dari 18 orang
responden yang berpengetahuan
cukup, 13 orang diantaranya atau
(72,2%) memiliki sikap positif
terhadap MAL. Kemudian nilai r
(0,596) pada tabel menunjukkan
ada hubungan yang kuat antara
pengetahuan dengan sikap tentang
MAL, semakin tinggi atau baik
pengetahuan yang dimiliki
responden tentang MAL maka
semakin  baik pula  sikap
responden terhadap MAL.
Demikian, hipotesis penelitian
(Ha) dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil uji statistik
Spearman Rank didapatkan nilai
p-value 0,001  menggunakan
tingkat kesalahan 5% yang
ditunjukkan dengan nilai p<0,05
artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Sedangkan hasil
Correlation  Coefficient  yang
didapat adalah sebesar 0,596,
artinya antara variabel
pengetahuan dan variabel sikap
tentang MAL memiliki hubungan
yang kuat. Kesimpulannya
terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan sikap tentang

MAL pada PUS di Desa Srimulyo
Piyungan Bantul.

Pengetahuan dan lingkungan
dapat berpengaruh pada sikap

seseorang. Sikap yang
ditunjukkan seseorang tergantung
dari pengetahuan yang

dimilikinya.  Responden  yang
mendapatkan  informasi  yang
benar tentang MAL akan mampu
menerima  kontrasepsi  tersebut
dengan positif. Sebaliknya, jika
responden dengan pengetahuan
yang kurang tentang MAL akan
merasa takut hamil jika tidak
mendapatkan haid dan cenderung
bersikap negatif. Responden yang
kurang memperoleh informasi,
akan merasakan pengalaman yang
negatif (Notoatmodjo, 2012).

Penelitian ini selaras dengan
penelitian Yanti dan Handayani
(2014) yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap dengan
Pelaksanaan MAL pada Ibu Nifas
di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan Sukoharjo Lampung”
yang menyatakan bahwa
pengetahuan seseorang tentang
sesuatu objek juga mengandung
dua aspek yaitu aspek positif dan
negatif. Kedua aspek inilah yang
akhirnya akan menentukan sikap
seseorang terhadap objek tertentu.
Semakin banyak aspek positif dari
suatu objek yang diketahui, maka
akan menumbuhkan sikap yang
semakin positif terhadap objek
tersebut. Sehingga apabila tingkat
pengetahuan baik, maka sikap dan
perilaku yang terbentuk juga akan
semakin baik. Pengetahuan
diperoleh secara alami maupun
secara terencana Yyaitu melalui
proses pendidikan, dan seorang
responden dengan pengetahuan
rendah tentang MAL merupakan
faktor predisposisi dari perilaku
yang tidak mendukung.



4.

a)

b)

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1) Pengetahuan responden
tentang tentang MAL sebagian
besar sudah termasuk kedalam
kategori cukup yaitu sebanyak
18 orang (60,0%).

2) Sikap  responden  tentang
tentang MAL sebagian besar
sudah  menunjukkan sikap
yang positif yaitu sebanyak 21
orang (70,0%).

3) Ada hubungan yang kuat
antara pengetahuan dengan
sikap tentang MAL pada PUS
di Desa Srimulyo Piyungan
Bantul  berdasarkan  nilai
p=0,001 (p<0,05) dengan
Correlation Coefficient
sebesar 0,596.

Saran

1) Bagi Responden
Diharapkan untuk responden
agar dapat terus  aktif
menambah atau memperbarui
pengetahuan yang dimiliki,
khususnya tentang berbagai
macam kontrasepsi secara
mandiri atau tidak hanya
bergantung pada penjelasan
yang diberikan oleh tenaga
kesehatan sekitar.

2) Bagi Bidan di Puskesmas
Piyungan
Diharapkan ~ untuk  terus
memberikan konseling dan
pendidikan kesehatan kepada
PUS di Desa Srimulyo
Piyungan Bantul terutama ibu
mengenai berbagai kontrasepi
dan pentingnya menggunakan
kontrasepsi agar pelaksanaan
program KB dapat sesuai
dengan target sasaran.

3) Bagi Peneliti yang Akan
Datang
Hendaknya peneliti yang akan
datang menggunakan format

pengambilan data dengan
kuesioner terbuka yang dapat
mengkaji tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi
pengetahuan dan sikap, serta
menambah variabel penelitian
menjadi multivariate sehingga
didapatkan hasil penelitian
yang lebih baik.
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